murid baru 
Rafa POV 


Langkah kaki guru bergerak kemari membuat para murid 
bersiap untuk ketempatnya masing-masing. 


"Assalamualaikum..." 
"Waalaikumsalam..."( jawaban para murid) 


"Perkenalkan ini murid baru namanya hasya putri nabila dari 


begitu kata bu guru dengan panjang lebar aku hanya 
melihat dia bukan mendengarkan perkataan bu guru itu. 


Hasya pun duduk di sebelah mejaku, para murid kepo dan 
bertanya" tentangnya. 


a "Jamunku tak berhenti 


"Rafa? Woi!!" Nisa yang melambaikan tangan akibat taada 
jawaban dariku 


"Apaan? Gabisa pelan dikit ngomong?" 


"Habisnya lo sih melamun, lo suka sama tuh cewek. Kok 
perasaan gue lo liatin dia mulu?" 


"Haa? Kagaklah ngapain gue suka anak baru. Lagian ya gue 
gadak niat buat pdkt" 


"Gue kan ga bilang lo mau pdkt sama dia" "tuh kan bener.." 


"A,, apaan sih sa? Jangan mikir yang anehla" 


"Hmm... suka lu dah" jawaban pasrah nisa padaku. 


Bel istirahat berbunyi... 

Semua murid keluar kelas pergi ke kantin dan segala 
macamlah, tapi dia masih dikelas tanpa ada orang lain. 
Bagaimana bisa bergaul seperti itu? Percuma dong kalo 
gabisa bersosialisasi! 


"Rafa? ngapain di depan pintu?" 

"Gaada kok sa gue cuma liat" luar kelas aja" 

"Mau ke kantin bareng gak?" 

"Kamu deluan aja deh" 

"Oke fa." 

Nisa pun pergi meninggalkan depan kelas menuju kantin. 


Sebaiknya aku duduk meski hanya terdiam satu sama lain 
dan tak ada obrolan sedikit pun. Aku ingin berbicara 
padanya, namun rasa segen dan tak berani menyapanya. 


"Kamu rafa?" Nada pelan yang keluar dari bibir nya yang 
manis. 


"Iya, kamu tau aku?" 
Ternyata dia yang menyapaku 


"Hmm... iya aku tau" 
"Bagaimana bisa?" Tanyaku dengan penasaran 
"Aku nebak aja" 


"Kamu kayak cenanyang aja wkwk" 


"Apa itu cenanyang?" 


"Cenayang itu paranormal atau peramal atau apalah segala 
macam" 


"Oh begitu..." 
Lalu aku membuka tas tiba tiba ada sebuah coklat? 


Aku sempat berfikir dia yang memberikan itu 
Atau ku tanya saja ya? 


"Hasya... '" 
"lya? H 
"Apa kamu yang ngasih coklat padaku di tas ku? " 


"Hmm, tidak! Bukan aku. Lagian buat apa aku ngasih 
coklat? " 
(Mana tau kamu suka aku) hati berbisik :v 


"Aku hanya menerka saja" 

"Mungkin itu dari orang yang menganggapmu spesial" 
"Siapa? " 

"Berusahala mencari sebelum terlambat" 

"Emangnya kenapa? Kalo ga penting buat apa di cari? " 


" karena kamu akan menyesal saat seseorang itu tidak 
menyukaimu lagi" 


"Tak masalah bagiku! " 


"Karena apa? " 


"Karena aku menyukai orang lain? " 

"Siapa? " 

"katanya kamu cenayang? " 

"Aku gak bilang! Kamu aja yang bilang seenaknya! " 


Percakapan terhenti, 

Cewek ini lumayan banyak bercakap di banding ke murid 
yang lain. Apa dia suka aku? 

Sepertinya aku kegeeranT T 


Yeayyy, horeee, pruk... pruk... pruk 
Sorakan murid-murid ketika pulang 


"fa pulang bareng? Aku nebeng ya? " 

"Oke sa, jangan lupa bayar 10k permenit" 

"Aih gila lu ga lucu!, udahla aku pulang..." 

"Eits tunggu dulu, aku cuma becanda loh wkwk" 


Aku dan nisa sudah lama dekat sejak SMP . Kami selalu 
bareng karena rumah nisa dan aku tetanggaan, hingga di 
sangka orang kami pacaran padahal tidak. Dia sudah ku 
anggap sebagai sahabat terbaikku 


Suara angin yang berhembus di telingaku. Aku berjalan 
menuju parkiran melihat dia berjalan menuju gerbang 
dengan indah mempesona dan hijab yang dikenakannya, 
sendiri dengan membawa tas yang tak kecil namun terasa 
berat. Sesekali ada yang menyapanya dia tersenyum dan 
langsung menunduk lagi seperti menjaga pandangannya. 


"Fa cepetan! Ngambil motor aja lama!" 
"Iya iya, dasar bawel!" 


Nisa sahabat ku yang super bawelnya dan mengatur ku 
seperti pacarku saja. Tapi bagiku itu hal yang biasa karena 
aku tau semua yang dilakukannya tidak lebih dari seorang 
sahabat. 


Kenapa aku penasaran dengannya? Sikapnya aneh tapi aku 
suka, dia menarik namun misteri. ntah apa yang 
dipikirkannya hingga menyapa ku dan seperti seorang 
peramal saja 


Terkadang aku ingin mengenalnya lebih dekat lagi tapi 
bukan sebagai sahabat. Lalu apa itu? Mungkin pacar? Tidak 
mungkin, orang sepertinya tidak akan mau berpacaran ya 
begitu juga aku. Mungkin biarlah waktu yang menjawabnya 
apakah aku bisa mengenalnya lebih dekat lagi. 


Hasya murid baru yang sangat pendiam, mungkin setelah 
beberapa lama dia akan ribut seperti kami murid-murid 
yang sudah lama sekolah disini di SMA ini. 


"thanks rafa," dengan nada pelan 
"tumben suara lo pelan? Biasanya asal jeplak wkwk" 


"Apaan sih fa aku capek. Btw gamau mampir dirumahku?" 
"Hmm... nanti aja deh aku masih ada kerjaan dirumah" 
"Oke" 

Aku pergi meninggalkan nisa dan menuju kerumah... 


Berbaring di atas kasur yang empuk membuat ku terasa 
nyaman dan damai, serta musik yang terdengar di 


telingaku. 


"Fa! Makan sana udah mama masakin makanan kesukaan 
kamu". 


"." tak ada jawaban dari ku karena tak mendengar ucapan 
mama 


"Fa makan fa! " tanpa disangka mama berjalan ke arah ku 
dan menarik earphone ku- - 
"Iya ma iya.. " 


(Saatnya makan) 
daa 


Jangan lupa vote dan coment ya :) 
Kasih saran atau apa gitu !') 

Biar bisa diperbaiki hehe 

Jangan lupa kasih tanggapan kamu ya 


diary ku 
Nisa pov 


Aku berjalan melangkah ke depan pintu sambil melihatnya 
di balik pintu agar dia tak melihatku. 


Sadarkah iya? Apa yang kurasakan berbeda dari 
sebelumnya, tapi perasaannya tak pernah dan tak mau peka 
dengan yang lain! 


Cukup sakit memendamnya , tak pernah kuceritakan pada 
siapapun 
Aku menangis dan menulis kekosongan buku indah kecil ini 


Tuhan ciptakan cinta... 

Lalu mengujinya! Untuk apa? 

Karena ujian-Nya yang membuat kita kuat dan seberapa 
pantaskah kita untuknya? 


Hadir butiran butiran luka yang tergores secara perlahan... 
Aku tak sanggup namun hati ku memaksa 
Menahan pisau yang menyiksa yang tertusuk di hati 


Melihat dia yang lebih memilih orang lain di banding 
sahabat yang selalu ada untuknya 

Membuat ku ingin berlari kemudian jatuh ke jurang yang 
sangat tinggi 


Aku hanya orang yang tak penting yang hanya dianggapnya 
teman 


Aku menangis , kemudian menangis sambil memeluk erat 
guling yang berada disampingku dan menutup ke arah 
wajahku agar ibu tak mendengar tangisan ku 


"Nisa?..." panggilan ibu saat mengetuk pintu kamar ku 
"." tak ada jawaban dari ku 


"Nisa? Kamu kenapa? Jawab ibu nisa! Jangan bikin khawatir 
nak... Ayolah makan dulu, siang ini kamu belum makan 
sayang! " 


"Baiklah bu nanti aku nyusul... " (suara pelan dengan 
hirupan yang tak mudah karena hidung yang mampet) 


Aku melangkah keluar pintu sambil mengucek mata ku yang 
bodoh! Yang menangisi hal yang bodoh! 


Aku menuju meja makan bersama dia ibuku tercinta yang 
ketika melihat senyumannya membuat hati ku adem... 


Dialah satu satunya yang tak pernah menghianatiku 

Dan dialah yang menderita karena ayahku yang sekarang 
pergi dengan istri barunya! 

Aku membencinya dan menganggap semua lelaki itu sama 
tapi ibu melarang ku 


Tapi anggapanku salah 

Dan aku bertemu dia yaitu rafa. Orang yang menjadi 
sahabatku dan dialah satu-satunya teman dekat ku yang 
aku percayain 

Awalnya aku ragu, tapi ntah mengapa perasaan ini muncul 
begitu saja di hati ku , dari yang awalnya kagum kemudian 
berubah menjadi suka kemudian cinta. Cinta! Kata yang tak 
pernah ingin ku sebut namanya! Aku hanya membenci 
cinta! Orang bilang "jatuh cinta itu indah! "“Ga mandang 
fisik! " inilah itulah! Tapi nyatanya basi dan hanya tipuan 
belaka. 


Aku juga tak ingin merasakannya, dan harus berlari jauh 
untuk melupakannya 


Ku tuliskan kembali ke diary ini dengan suatu kata yang 
mungkin akan lega saat kuceritakan. 


Berbagi dengannya sang buku, dengan goresan-goresan 
tinta pada lembaran-lembaran kertas ini 
Dengan alunan-alunan dan rintihan jatuh dari mata ini 


Jantung yang sangat menyesakkan bagiku dan mata yang 
membuatku buta akan kenyataan, akan kepahitan saat ku 
tau dia menyukai orang lain, meskipun itu orang asing 


Teruntuk mu sahabat ku rafa. 
Sosok yang aku kagumi, yang aku rasakan adalah benci 
namun cinta 


Kenapa bisa? Aku pun tak tau, kau yang tak pernah peka 
terhadapku, menoleh sedikit saja untuk memperhatikanku 
tak ada, bahkan rasa pun tak ada. Kenapa fa?! Apa kau 
mencintai dia? Atau orang lain? 


Aku berharap kau tau bahwa coklat itu adalah aku 
penggemar rahasia mu :') 


Aku akan terus melakukan nya padamu sang pujaan yang 
ku cintai dengan terpendamnya rasa ini 


Senyumanmu akan selalu terbayang di benak ku 
Dan suaramu akan selalu menggema di telingaku 
Serta tatapanmu akan selalu menjadi bayangan bagiku 


Biarkanlah ini menjadi rahasiaku cintaku yang akan ku 
pendam selamanya :"( ". 


Tuhan itu adil dalam menciptakan 

Adanya kelebihan adapula kekurangan 

Adanya kebahagiaan ada pula kesedihan 

Adanya cinta ada pula luka yang terpendam- bagiku #me 


Ibu pernah memberiku nasehat dan akan ku ingat 
selamanya, 


Aku sudah pernah merasakan kepahitan dalam hidup dan yg 
paling pahit adalah berharap pada manusia . 

— umar bin khattab- 

Tapi tidak lupa untuk bersyukur meski terluka... 


Aku anisa adhira 
#diaryku 
#sahabatkus 


Melihatnya dari jendela kecil bening, melihat apa yang dia 
lakukan di depan rumahnya. 

Dahulu sering main namun semenjak SMA kami jarang 
bertemu di sekitar rumah karena tugas yang makin lama 
makin menumpuk, rafa juga lebih rajin dari sebelumnya. 


KKK 


Maaf guys mungkin ada yg di ralat :'v 

Jangan Lupa kasih vote ya kalo suka :) 

Jangan lupa kirim ceritamu di komen biar aku bisa 
baca ceritamu 


Datang cepat 
Rafa POV 


Pagi tiba sangat cepat, terbitlah mentari dengan sinar yang 
memancarkan sampai ke jendela kamar ku. 
Mama membangunkan ku dengan mengetuk pintu kamar ku 


"Fa... Fa..! Rafa bangun! Cepat bersiap udah jam berapa ini? 
Ntar kamu telat mama yang repot! ", teriakan mama di 
depan pintu kamarku 


"Iya ma iya..." 


Tanpa ku sadari waktu menunjukaan pukul 7 am. 
Aku bergegas dengan cepat dan rasa penyesalanku saat 
shalat yang ku tinggalkan hari ini. 


"Astaghfirullah, ampuni dosa ku ya Allah :'v" 


Kemudian mandi dan berpakaian sekolah serta berangkat 
meski dengan perut yang kelaparan 


Dengan cepat aku mengendarai motor, sampai lupa untuk 
menjemput nisa 


"Astaga!! Pasti marah tu anak. Sudahlah! ". 


Saat sampai, ku lihat gerbang sekolah yang masih tertutup. 
Aku bertanya pada satpam yang menjaganya. 


"Pak! " teriakku 
"Kenapa belum dibuka? Apa saya terlambat? " 


"Kamu ini da..." 
sebelum di jawab aku memotongnya 


" saya minta maaf pak! Saya mohon izinkan saya masuk? 
“yi 


"Hahaha" pak satpam yang menertawaiku, tanpa ku sadari 
aku sangat merasa bodoh . 


"Kamu ini datang kecepetan wkwk" 


"Emangnya jam berapa sih pak? " 
"Baru jam 06.45" 


"Lah- -. Mama!! (Teriak dalam hati) lagi-lagi mama 


mengerjai ku- -". 

Tersadar bahwa mama telah mengerjai ku dengan 
mengubah jam dinding yang ada dirumah menjadi lebih 
cepat 45 menit T_T. 

Kalau tidak aku pasti bisa ganteng dulu :'v. 


Duduk terdiam sendiri di ruangan hampa yang ada aku 
sendiri di kelas ini yang menyeramkan! :3 

Tiba-tiba ku dengar langkah kaki dengN perlahan sambil 
membuka pkntu kelas 

Brukkhk... 

Ternyata... 


"Rafa kamu disini? " 


"Astaga!! Aku kira siapa?! Ternyata kamu sa- -. Iyalah aku di 
sini aku kan juga sekolah! " 


"Tumben aja datang sepagi ini" 

"Sa aku mau cerita nih...! " 

"Tentang apa? " 

"Semalam tiba-tiba ada coklat di tas ku" 


"Co... Coklat? " sikap nisa mulai aneh, wajah nya jadi datar 
dan mulai merasa dingin 


"Aa... Ku ga tau! Emang kenapa? " 
"Gapapa sih, mana tau kamu tau! " 
"Oo yaudah..." 


"Kamu kok jadi pucat sa? Kamu sakit? Tangan mu dingin 
(sambil ku pegang sejenak tangan nya karena ku penasaran 
dengan sikapnya) " 


"Apaan sih? Gausah pegang-pegang!! Nanti lo modus- -" 
"Idih pedean lo sa! Bilang aja lo suka sama gue :v wkwk" 


"Haa? Suka? Mimpi apa gue semalam bisa suka ma lo dah! - 
- jangan ngarep deh Io! " 


"ih sensian lo ya, lagi PMS kan lu? " 


"Gak, gue ga mood!! " (sambil duduk di bangkunya dengan 
wajah asem kayak mangga muda :v) 


Kemudian hening lagi... 

Sikap nisa jadi aneh, lebih sensian dari sebelumnya dan 
mangkin ngeselin 

"uhh ! Ni anak- -!" ngomel gue dalam hati 


Beberapa menit kemudian teman-teman banyak yang 
datang dan hampir semua kecuali dia, yaitu hasya yang 
mungkin terlambat. 

Ntah apa hukuman yang akan di lakukan dia saat terlambat. 


"Berdiri! Beri salam! "(Tegas ketua kelas sambil menatap 
hormat bu nadin, yaitu guru paling sangar) 


"Assalamualaikum..." (salam semua murid sambil berdiri) 


"Waalaikumsalam... " (jawab bu nadine dengan tegas dan 
sigap) 


Setelah itu kami duduk sambil membuka buku yang akan di 
pelajari hari ini. 


"Mana sekretaris? Ada yang absen? Izin? Atau sakit? Atau 
terlambat?!! " 


"|... Ini buk "jawab laras dengan gugup karena takut akan 
kekejaman buk nadin 


Tiba-tiba hasya datang... 


"Assalamualaikum... Buk maaf saya telat buk" sambil lari 
dengan nafas yang tak terkontrol dan menghadap ke arah 
buk nadin 


"Kamu murid baru? " 
"Iya bu" 


"Baru jadi murid baru aja udah terlambat! Apalagi murid 
lama?!! " amarah buk nadin :'v 


"Siapa nama mu?! " 


"Hass.. Sya buk" suara hasya yang lama kelamaan menjadi 
sangat pelan karena tertekan dengan suara keras buk nadin 


"Kamu jangan masuk kelas sebelum jam pelajaran saya 
selesai! Kamu berdiri di tiang bendera dengan hormat di 
kepalamu, " 


Hasya langsung menundukkan kepalanya dan pergi keluar 
kelas 


Rasa hibah dari semua teman-teman kepada hasya, 
bukannya menertawai malah kasian terhadap hasya karena 
hasya masih belum kenal jelas peraturan dan karakter guru- 
guru disini 


Ada guru yang menyenangkan , namun terkadang malah 
murid menganggap sepele terhadap guru yang baik dan 
tidak sangar. Sedangkan guru yang sangar malah di takuti 
murid-murid sampai tak bisa berkata apapun lagi 


Aku melihatnya dari jendela kecil, dia berdiri dengan 
lembutnya dan tangan di samping kepalanya. 

Tiba-tiba dia terjatuh pingsan , mungkin karna tak tahan 
berdiri terlalu lama. 

Aku lari keluar dengan kakiku tanpa memperdulikan 
perkataan bu nadine 


"rafa!! Mau kemana kamu? ", teriak bu nadine 


Tetap saja kaki ku tak mau berhenti dan terus berlari sampai 
aku membawa hasya ke uks. 


"Sya! Bangun sya! " kuberikan minyak kehidungnya agar 
dia tersadar. 

Namun dia masih belum tersadar, tiba-tiba datang bu 
nadine sedangkan aku keluar. 


Aku melihat bu nadine yang juga cemas melebihi aku. Bu 
nadine mengambil selang atau pipa kecil yang digunakan di 
hidung dengan oksigen, dan ternyata hasya terbangun. 
Wajahnya yang pucat membuat bu nadine hibah dan 
bahkan bu nadine memeluk hasya dengan sayangnya. 

Aku masih melihat dari pintu yg terbuka sedikit, ku 
perhatikan cara bu nadine yang begitu baik berbeda saat 
dia mengajar yang sangat tegas, namun disisi lain sangat 
lembut hatinya. 


"Fa? Kamu ngapai ngintip-ngintip? " tegur nisa memegang 
bahuku 


" haa?.. Aduh sa kamu buat aku kaget aja!, aku cuma... 
Udahla lupakan! " 


"Yah jangan marahla, gitu aja pun" ledekan nisa dengan 
senyuman kecilnya 


"Giliran nyekak aku kamu senyum bahagia :'v" 
"haha iya kamu lucu mukaknya kalo udah gitu wkwk" 


"Senyum terus sa, manis kok, mungkin kamu ga jomblo lagi 
dengan senyummu :v'" 


" yah ini nih lebih parah ledekannya bawa-bawa nama 
jomblo" 


"ya gapapalah ya sesekali " ledekanku ke nisa. 


Kami tertawa perlahan dan pergi dari uks ke kelas. Nisa 
yang tadinya sering galak bisa luluh jugak dengan 
senyumannya. 

Bagiku senyumannya semanis coklat dan kemarahannya 
sepahit obat , tapi aku suka lihat dia bahagia. 


Bel pulang... 
Aku berjalan menemui hasya 


"Sya? Mau pulang bareng gak? Sebelumnya maaf, kamu kan 
tadi sakit jadi aku takut teman sekelas aku makin sakit atau 
takut ada apa-apa dijalan! " saranku karena aku takut dia 
pingsan lagi 


"Gausah fa, aku bisa sendiri kok. Kamu kan biasanya bareng 
nisa, lagian nanti nisa kelamaan nuggu kamu. Aku pulang 
naik angkot aja". 


"Kenapa sya? Apa kamu ga suka liat aku? Niat aku kan baik! 


"Emm... Gimana yah? " 


"Yaudah deh kalo gamau aku gak maksa, " aku langsung 
berjalan meninggalkan hasya. 


"Udah diajak pun gengsian amat!! Huftt" pikirku begitu 
sambil mengomel sendiri 


Tetap saja meski ku ajak seribu kali pun dia takkan mau. 
Padahal niat ku baik, meskipun begitu aku tetap saja 
menyukainya- -. 

Memperjuangkannya sulit, tapi aku takkan menyerah!! :'v 


KKK 


Kira-kira hasya Mendem rasa ga ya sama rafa? 


rahasia pemberi coklat 
"Sa! Mau coklat? " 
"Coklat dari mana ni? " 
"Gue dapet di tas" 
"Bisa ya tiba-tiba ada coklat di tas lo" 
"Mana gue tau, mungkin gue punya pengagum rahasia " 
"Geer amat lu, emang ada gitu? " 
"Lah yaiya kan coklatnya di tas gue bukan di tas lu :v" 
"Ya tapikan mungkin aja... " 


Ku potong ucapan nisa 
"Geer boleh baper jangan wkwk" 


"Serah lu dah! " 

"Sa? " 

"Apa? " 

"Gue mau jujur !" 

“Jujur soal apa? "(Degg) 


"Sebenarnya gue cocok ga sih sama...? " 
"Sama siapa?!, jangan buat jantungan naapa - -" 


"Gue cocok ga sama hasya? " 


"Lah!! Kirain apaan, Tau ah! Aku pulang naek angkot aja ya" 


"Lah, tumben lu mau biasanya nebeng gue :v" 


Tanpa bertatap muka nisa pergi, dia terlihat kesal dan 
belakangan ini sensiannya kumat. Ntah apa yang salah dari 
ku, dan aku sungguh tak mengerti dengan sikapnya! 


Kadang-kadang aku berpikir bahwa nisa menyukai ku tapi 
itu tak mungkin, karena ku tahu persahabatan gaakan lebih 
dari kata sahabat! 


Dan aku menemui pin kecil nisa yang ada di bawah meja 
kelasku . Ntah mengapa aku merasa coklat itu dari nisa 
yang mungkin terjatuh pinnya saat meletakkan coklat itu 
kedalam tas ku. 


Kenapa? Apakah harus nisa? Kenapa bukan yang lain? Apa 
itu mungkin? Apa kelebihan ku? Apa aku harus menolak 
rasa itu? Atau menerimanya secara paksa? 


Maafkan aku, jika benar kau menyukaiku melebihi sahabat 
kau salah! Jangan sakiti hatimu dengan mencintaiku! Aku 
takkan sanggup menyakiti sahabatku. 

Aku tak mau kau sakit karena ku. 

Aku sayang padamu sebagai sahabat baikku dan tidak 
lebih. Tuhan belum menciptakan rasa padaku, tapi tidak 
tahu jika nanti akan berubah. kita lihat saja nanti apakah 
aku akan mencintaimu ataukah menjauhimu? 


Maafkan aku jika aku berpura-pura tidak tahu, aku takkan 
menunjukkan sesuatu padamu . 

Dan tak pula memberimu harapan yang mungkin tak bisa ku 
lakukan. 


Karena penasaran aku menemui nisa langsung kerumahnya 


"Assalamualaikum" ku ketuk pintu rumahnya secara 
perlahan 


Seseorang membukakan pintu 
"Waalaikumsalam, rafa ya?Temannya nisa kan? " 


"Iya tante " 

"Masuk dulu fa, si nisa masih keluar! " 
"Kemana nisa tante? " 

"Mungkin ke toko, biasanya sih beli coklat " 


"Ooo gitu ya tante, yaudah rafa balik dulu deh tan , nanti 
kemari lagi. Lagiankan rumah kita dekat" 


"Oyaudah, nanti tante sampein ke nisa" 
"iya tante makasih ya, assalamualaikum" 
" sama-sama fa, Waalaikumsalam" 


Sudah kuduga coklat itu dari nisa. Dan sepenting itukah aku 
sampai dia memeberiku coklat secara diam-diam? 


"Makasih sa makasih banyak karna kamu sangat baik 
padaku, meakipun kamu cerewet tapi kamu care samaku. 
Tapi maaf bila aku belum bisa membalas mu" (perasaan gue 
berkata :') ) 


aaa 


diam ku 
Hasya POv 


Aku diam... 

Ya aku diam! 

Kau tahu? 

Diam ku bukan karena aku bodoh, tuli atau bisu 

Tapi karena aku ingin saja! 

Aku ingin tuli! 

Tuli dalam mendengar celaan orang lain, hasutan orang lain 
bahkan gunjingan orang lain... 

Aku ingin buta! 

Buta dalam melihat hal yang buruk, buta akan kejelekan 
orang lain agar aku hanya melihat kebaikannya saja... 

Aku ingin bisu! 

Agar bibirku tak bisa berkata 

Berkata untuk menyakitimu, atau menyinggung orang lain 
tanpa sengaja 

Kau tahu? 

Diamku bukan sombong! 

Aku hanya ingin menjaga dan bukan merusak 

Bila kau ingin berbuat baik kepadaku maka jagalah 
pandangan mu untukku dan untuk siapa pun 


Hasya putri nabila 


"Assalamualaikum sya" 
Pertemuan ku lagi dengannya (rafa) 


"Waalaikumsalam fa" 


Tiba-tiba segerombolan orang datang seperti membawa 
hantaran nikah saja! 


"Fa, ini ada apa? " 


"Oh ya aku mau ngelamar kamu sya! Kamu mau ga jadi 
teman hidupku? " 


"Apa???" 


Aku terkejut sampai akhirnya aku terjatuh dari tempat tidur 
ku dan ternyata hanya mimpiku saja 


"Alhamdulillah,cuman mimpi" (sambil menghela nafas) 


Ntah mengapa aku mimpi aneh. 

Jantungku sangat degdegan saat mendengar ucapan itu. 
Aku sungguh takut jika bertemu dengannya! 

Apakah harus aku menghindarinya? 


Aku semakin canggung karna mimpi aneh ini - - 
Mungkin karna aku kelamaan tidur siang atau karna masih 
sakit karena tadi? Sudahla itu tak penting. 


Hari semakin gelap menandakan sore serta matahari yang 
terbenam menandakan magrib akan muncul 


Aku bergegas bersiap-siap mandi dan melaksanakan shalat 
magrib bersama keluargaku, yaitu bunda dan abi 

Aku adalah anak satu-satunya, karna itulah bunda selalu 
cemas jika aku tak tepat waktu dirumah. 


"Hasya? Sudah makankah? " teriak bunda dari dapur 
"Udah bun kok bun. "jawabku sambil belajar di kamar 
"Dentengg! " (dering whatsapp) 


"Siapa lah malam-malam ngechat! " 
Sambil kubuka whatsapp yang mungkin ada hal penting 
dari teman ku 


"Loh inikan rafa, kok bisa tau nomor hp ku? " 
Rafa tau dari siapa ya? Aku bertanya-tanya? 


Rafa : "Assalamualaikum sya? " 

Aku :"waalaikumsalam , ini siapa ya? ". 

Rafa :" aku rafa. Kamu ada nyatat pr di papan tulis?". 
Aku: "kamu tau darimana nomor ku? ". 

Rafa :"..." 

Aku:" iya ada!". 

Rafa :" tolong fotokan ya syah". 

Aku : "oke fa ". 

Rafa :"makasih syah " 


Kulihat... 


Aku bertanya padanya namun ia tak menjawab. Aku kira 
ada hal yang penting ternyata cuma nanyak pr doang . 

Kok agak kesel ya? Padahal aku yang terakhir membaca tak 
membalasnya. Berharap ada perhatian gitu dari dia 

Astaga!! Mikir apa aku! - - 


"Hasya! Ini ada teman kamu ni! ". 
Teriak mama memanggilku untuk kedepan. 


Aku langsung keluar kamar untuk menemuinya 
"Apa dia rafa ya?" pikir ku begitu 


Terasa aneh dan ternyata itu... 
Nisa!! 


"Eh nisa, kenapa sa? " 


"Oiya kita kan satu kelompok jadi aku mau bagi tugas ke 
kamu sya sekalian kita kerjain bareng :)" 


"Oiya aku sampe lupa, maaf ya sa? " 
"Gapapa kok sya santai aja kali " 
"Oke! Ayo masuk! " 


Kamipun berdua masuk dan mengerjakan tugas sambil 
berbincang dan bercanda. 

Aku tak menyangka beginikah keseruan berteman? Saling 
bersama dan tidak kesepian. 

Awalnya aku ragu, tapi aku juga tidak boleh terlalu percaya 
karna aku trauma saat dulu, orang yang menjadi sahabatku 
malah pergi dan menghianatiku!! Sakittau T T. 


Beberapa jam kemudian... 


Dia pulang yaitu nisa. Andai bisa sampai esok akan lebih 
menyenangkan :") 


KKK 


Esok hari... 


Kami mempresentasikan hasil kelompok kami yang terdiri 
dari 2 orang. 


Masing masing kelompok telah maju bahkan aku dan nisa 
tapi dia tidak. Batang hidungnya pun tak keliatan. Aku ingin 
bertanya pada nisa tapi aku ragu, segan, malu atau apalah! 


a 


Kemana dia? Mataku berusaha melirik kearah yang berbeda, 
tapi sepertinya dia tak datang. Di absensi kelas pun dia 


alpa. 


"Sa?"kutanya dengan keberanian 
"Iya sya ada apa? " 


"rafa kemana? Kenapa ga hadir? " 


"Dia ditanyak :v (tertawa kecil nisa), dia tuh takut presentasi 
wkwk. Soalnya kalo ditanyak bakal beribet apalagi pelajaran 
sejarah , selalu nguap lah pokoknya hahaha.." 


"Ooh gitu ya, aku kira dia sakit " 


"Kayaknya sih nggaklah,eh ! Tapi gatau juga deng wkwk, 
mungkin aja sih sya. Btw kamu care sama rafa ya? Kenapa 
hayoo? Suka ya? " 


"Ya... Ya nggakla, kamu ini ngaco! - -. Bukannya kamu yang 
suka ya? " 


"Hehe nggak kok sya, kami deket aja tapi gadak mendem 
rasa. Tau ah! " 


"Lah? Jangan marah la sa, aku becanda kok. Kamu kenapa 
jadi cuek? Wkwk" 


Kami terus berbincang ,bercanda, tertawa dan gembira. 
Serasa punya sahabat ya :) 


Dia kemana? Kenapa tidak masuk? 

Serasa ada yang hilang! 

Tuhan jangan jadikan aku rindu padanya dan tertarik 
padanya. 

Mencintai-Mu saja belum seutuhnya ( batinku berkata) 


Seseorang lari dengan tergesah gesah 


"Bu... Bu.... Rafa buk!! Rafa..." 


"Kamu kenapa? Ngomong yang jelas! Ini minum dulu! ", 
sambil memberikan air 


"Rafa buk! Kecelakaan... !" 
Guru pergi meninggalkan kelas- 


Terdiam sejenak aku... 

Mataku melotot karna kaget 

Bibirku terbisu 

Tanganku gemetar dan jantungku sangan berdebar. Kenapa 
ini? Aku tak tau! 

Keringat dingin ku bercucuran 

Nafas ku tak terkendali. 

Dan hampir tak bisa bernafas. 

Sepertinya asma ku kambuh! 


"Sa! Sa! " teriakku dengan nafas yang tak terkendali 
"Sya? Lo kenapa sya!??" 


Terjatuh saat ku tak sanggup menahannya, aku tak bisa 
bangkit dan berusaha bangkit namun tak bisa! 


Tolong! Tolong! (Teriak ku dalam hati) 
Rafa kenapa kamu fa! 
Kabarmu sangat buruk begitu juga kabar ku... 


Nisa berusaha mengangkatku dan membawa kerumah sakit 
atas persetujuan semua para guru yang khawatir 


kecelakaan 
Rafa POV 


Aku pergi kesekolah pagi ini, sengaja dengan cepat dan 
sendiri. Pikiranku acak tak tau harus bagaimana! 

Tiba-tiba mata ku teralihkan badanku tergoyahkan, dan 
motorku tak terkendali... 


Brukkkkkk...... 


Tak terlihat lagi... 

Kulihat darah bercucuran tak tau apa itu? 
Mataku sakit tak tahan melihat 

Tak sanggup lalu kututup 


Author pov 


Orang-orang datang mengerumuni rafa yang sedang 
terdampar di jalan dengan darah yang berada di kepalanya 
Dan membawanya dengan ambulan 


Suara ambulan yang berdering nyaring dan melaju dengan 
kecepatan yang cukup cepat... 


Tempat dimana rafa di rawat, dan disitu pula hasya dirawat 
bersebelahan ruangan mereka. 


Nisa yang mulanya tidak mengetahui ternampak di matanya 
saat perawat itu membawa rafa keruangan sebelah 


Nisa pov 
Aku tak menyangka bahwa keadaan hasya seperti ini, belum 
lagi rafa yang tiba-tiba bolos sekolah. 


Sejenak aku keluar agar merasakan udara yang tak berbau 
obat ini, tiba-tiba seseorang yang kusangka rafa dengan 
keadaan yang sunggu parah di bawa dengan tempat tidur 
yang didorong itu. Aku segera bergegas dan membuka pintu 
yang di dalamnya terdapat beberapa perawat juga dokter 


"Dokter!! Bagaimana keadaannya??" tanyaku dengan rasa 
khawatir 

Dokter hanya menggelengkan kepalanya 

"Dokter!kenapa kalian? Tolong jawab!" Tanyaku sekali lagi 
"Kamu siapanya pasien?" 

Astaga! Sempatnya bertanya siapa aku? 

"Aku sahabatnya dr" 

"Pasien telah kehilangan banyak darah, dia membutuhkan 
darah dan kami kehabisan stok darah dan ada hal lagi di 
bagian kepalanya saat terjatuh atau terbentur membuatnya 
amnesia (lupa ingatan)" 

"Apa?? Gol darah apa yang di butuhkan dr?" 

"O bombai" 


Gol darah langkah macam itu, dimanakah harus ku cari?. 
Teringat hasya yang masih sakit dengan selang oksigen 
yang ada di hidungnya , aku segera kembali menemui hasya 
berharap dia sudah siuman 


Aku mendengar hasya berbicara sendiri dalam tidurnya 
"Rafa... rafa.., jangan pergi!" Ucap hasya sambil ngelindur 
"sya? Kamu kenapa?" 

"Rafa... rafa.., jangan pergi!" Ucapnya berulang kali 

Aku bergumam mendengar kata rafa, terasa sesak di dada. 
Apakah mungkin hasya menyukai rafa? Kalau iya kenapa? 
Pikiranku buyar dan menjauh dari jarak ku pada hasya. 

Aku berpaling sambil memegang kepalaku dengan terasa 
pusing, belum lagi rafa yang tak menyadarkan diri 


Tiba" hasya sadar dan bertanya tanya keberadaannya 
"Dimana aku? Kenapa dengan ku?" 

Aku datang menghampirinya sambil memegang tangannya 
dan berharap pada sebuah harapan 

"Sya kamu dirumah sakit, kata dokter kamu gaboleh 
terkejut atau apalah yang bisa membuat jantungmu 
kambuh" 

"Apa kamu tau kabar rafa?" Serak suara hasya dengan pelan 
karena sakit yang ditahannya 

"Rafa..rafa.. kecelakaan, dan dia membutuhkan darah 0 
bombai, belum lagi dia amnesia sya" 

"Apa???" Hasya yang terkejut mendengar kabar ini 
Jantungnya kambuh lagi terasa sesak hampir tak bisa 
bernafas lagi 


Kupanggil dokter dengan alarm yang ada di dinding... 


Dokter datang sedangkan aku keluar sambil mengecek 
keadaan rafa yang masih berbaring di atas kasur itu 


Tiba-tiba hp ku berdering, kulihat nama panggilan mama 
rafa. "Astaga!" Ucap ku yang hampir lupa mengabari mama 
rafa 


Author pov 


Nisa yang langsung mengabari mama rafa setelah 
mengangkat hpnya, lalu pulang setelah mama rafa datang 
dan guru-guru pada menjenguk mereka berdua , dan hasya 
yang juga ditemani oleh keluarganya yang datang... 


Hasya pov 


Sungguh menyesakkan, aku sulit bernafas tak merasakan 
udara sedikitpun. Aku yang berbaring seperti orang yang 
tak memiliki kehidupan... 


Tuhan kumohon, 

Sadarkan aku dari tidurku 

Aku masih ingin melihatnya, berteman dengannya, melihat 
luka yang ada padanya 

Tuhan... 

Kumohon jaga dia 

Selagi aku yang terbaring disini 

Aku tau kami baru saja saling mengenal tapi ntahla... aku 
begitu cemas padanya 

Tubuhku tak sanggup untuk bangun apalagi berdiri 

Bahkan aku tak tau apakah kehidupan ku sudah berakhir? 
Tuhan jawablah? 

Kenapa dengan penyakitku? 

Slalu kambuh saat aku menyayangi seseorang, yang tak 
ingin kelihangan dia 

Tuhan... 

Bolehkah aku menangis untuk dirinya dan hidupku? 

Saat aku tau bahwa hidupku bukan untuknya 

Saat tiada nya diriku membuat dunia yang berbeda 


hujan 
Nisa pov 
sesudah dirumah... 


Aku melihat rintikan yang turun dari jendela kamarku 
Airnya bening berjatuhan di kaca ini... 

Mendengarkan suaranya melihat percikannya membuatku 
teringat saat kaki ini pernah menari dibawahnya 
mengepakan tangan sambil berputar di bawah rintikannya 
Sungguh sangat kurindukan 

Bahkan aku merindukannya saat ini, tidak tau nanti ketika 
kami menjadi orang asing satu sama lain saat dia tak bisa 
mengingat diriku... 


Hujan 

Air yang slalu didambakan banyak orang 
Yang mengalir mengikuti arus 

Yang menciptakan lubang kecil dari tanah 
Membuat dingin,namun kesenangan 
Menghilangkan duka ku sejenak 
Menanamkan inspirasi inspirasi untukku 


Tuhan jika kau izinkan aku bersamanya maka biarkanla kami 
menikmati hujan bersama suatu hari nanti 


aaa 
Hari libur... 


Hujannya turun lagi, kali ini hanya gerimis . Aku bergegas 
untuk berkunjung kerumah sakit 


"Bu, nisa pergi dulu ya, assalamualaikum..." sambil ku cium 
tangan mungil ibuku 


"Waalaikumsalam..." ibu pun mencium keningku dengan 
kasih sayang yang begitu besar 


Tiba dirumah sakit aku melihat mama rafa yang sedang 
menelpon seakan sibuk dengan urusan kerjaan 


"Nisa.." panggilan tante sambil melambaikan tangan ke 
arahku dari kejauhan 
Sekilas aku tersenyum padanya dan menghampirinya 


"Ada apa tante?" Tanyaku 
"Nisa, tante mau minta tolong ke kamu" 


Tanpa ragu kujawab"iya tante bisa kok" belum sempat tante 
menjelaskan langsung ku iya kan saja 


"Selama seminggu ini tante gabisa nemani rafa, jadi tante 
harap kamu yang jaga dia ya sekalian biar ingatannya 
kembali" 


Tiba-tiba saja jantungku berdegup mendengar kata-katanya 
'biar ingatannya kembali' aku takut dan merasa segan pada 
rafa apalagi saat ku tahu rafa tidak ingat padaku 


Tak masalah bila itu terjadi, aku akan terima apa adanya 


Kini ku masuki ruangan vip yang tempati rafa. Aku sembari 
membawa buah yang tadinya ku beli di sekitar jalan. Tante 
bersamaku maksudnya mama rafa yang menuntun ku untuk 
masuk ke dalamnya. 

Perlahan ku buka pintu, ada angin yang menerpa jilbab ku 
sampai harus terangkat sekilas. 


Aku melihatnya sembari membaca buku tebal ya mungkin 
itu novel, pikir ku begitu. 
Dia melirik ku sekilas seperti orang lain yang ingin bertanya 


siapa aku? Matanya yang melihat lebih sinis sebelumnya 
seraya mengerutkan dahinya 


"Ma ini siapa?" Tanya nya yang membuatku jadi terdiam 
beberapa detik, tanpa satu kata pun kujawab. Bibir ku 
membisu tak tau dan seperti mendengarkan tancapan paku 
di sebuah kayu, terasa kesal tapi sudahla aku tak mungkin 
memaksa kehendak Tuhan agar rafa mengingatku dalam 
satu hari 


"Ini nisa rafa" mama rafa menjawab dengan senyuman yang 
lebar menandakan ia menyukai ku. 


"Ini nisa sahabat kamu sejak smp" mamanya melanjutkan 
ucapan nya, aku masih terdiam seperti pertama kali 
bertemu dengan orang lain, dengan perasaan yang begitu 
malu. 


Beberapa jam telah berlalu kami berbincang sedikit tentang 
sekolah ya pasti aku akan memperkenalkan kembali tentang 
isi sekolah nanti... 


Aku keluar sejenak untuk menghirup kesejukan yang di 
jatuhkan oleh hujan yang kini telah meredah bahkan 
terhenti. 

Kali ini duka , hujan duka yang kurasakan saat aku harus 
melihat kedua sahabat ku sakit yang berbaring di atas 
tempat tidur, dengan bau obat-obatan 


Aku pergi ke ruangan hasya dan ternyata taada bahkan dia 
tak lagi di rawat di rumah sakit. Kenapa dia tak mengabari 
ku? Padahal aku khawatir padanya, apa harus ku telpon 
saja? 


Tiba-tiba saja ada pesan masuk dari ponsel ku 


"Nisa aku sudah baikan dan besok sudah mulai sekolah lagi" 
pernyataan hasya dari sms 


"Iya sya gws ya" ungkapku dengan harapan 


m P P 


Beberapa hari setelah kesembuhan rafa. 

Rafa kali ini sudah membaik dan mulai mengingat dari 
setiap kejadian-kejadian tapi dia lupa pada hasya, dan lebih 
tepatnya bersikap dingin. Ntah kenapa aku lebih lega 
melihat dia yang dingin pada hasya sedangkan aku tidak :) 
Terlebih lagi mama rafa yang senag melihat ku membuat ku 
menjadi percaya diri menjadi seorang menantu, ups! 


"Yah hujan lagi" 
"Kenapa? Hujan itu kan rahmat" 


"Iya sih tapi jadi harus nunggu buat pulang" jawab ku 
dengan rasa ngeluh 


" hahaha, emang kamu ga suka hujan nis?" Tanya rafa 
dengan sedikit tawa kecilnya 


"Suka sih, tapi dulu sebelum duka ku karena hujan" 


"Duka karena hujan? Mana ada nis lagian ya, duka itu ada 
Karena cobaan atau ujian" 


"Ya Adalah, buktinya aku ngerasai" 

"Apa coba?" 

"Duka ku itu saat melihat kamu terbaring sakit!" 

Dia hanya tersenyum kecil, tiba-tiba menarik tanganku 


"Coba kamu rasain kesejukannya" 


"Dingin!" 
"Emang" 
"Lah terus?" 


"Rasain dulu, hayati deh saat kamu merasakan percikannya, 
butiran airnya, sebab iya diturunkan. Mungkin ini 
gasebanding yang kamu rasakan dari orang yang benar- 
benar membutuhkan air :)" 


"wah pak rafa hebat, bisa memahaminya wkwk" 
"Kamu ini " 


Kami bergurau tanpa melihat waktu, yang ada di benak 
kami adalah menunggu hujan sambil berteduh di bawah 
pohon. 


Aku melihat hasya yang tengah berjalan hujan-hujanan 
untuk pulang, disamping itu rafa melihat kemudian 
memanggilnya, ntahla aku merasa bosan mendengarnya 


"Hey!" Teriak rafa sambil mengeraskan suaranya 
Hasya hanya menoleh kemudian berbalik lagi meneruskan 
perjalanannya tanpa memperdulikan panggilan rafa... 


Jangan lupa votesnya ya :) 


kekecewaan 


Hasya Pov 

Kekecewaan 

Sebuah kata yang hanya bisa di rasakan bukan di jelaskan, 
sama seperti kebahagiaan. 

Kali ini benar kecewa, ini sebabnya aku tak ingin menyukai 
siapa pun. Tapi sudahla ini mungkin takdir ku harus 
merasakan ini lagi. 


Hari dimana aku tak melihatnya lagi, kemudian dia datang 
bersama dengan sahabatnya itu nisa, mereka terlihat bagai 
kekasih yang baru jadian hehehe. 


Dia tak sedikit pun melirik ku, bahkan menyapa ku. Dada ku 
sedikit sesak melihatnya seperti asing, tapi sudahla. 


Aku pergi ke perpustakaan untuk mencari buku serta 
membawa buku siswa dari kelas ku. Rasanya berat , tangan 
ku kelelahan membawanya sampai akhirnya aku menabrak 
seseorang 'brukk' 


"Maaf!" Ucap ku seraya mengemas buku yang terjatuh 


"Maaf juga karena ku kurang berhati-hati" aku hanya 
mengangguk dan tersenyum kemudian berjalan menuju 
perpus. 


"Tunggu! Mari aku bantu" 
Aku hanya mengangguk tanpa menolak bantuannya 


"Nama mu siapa?" Tanya nya sembari membawa sebagian 
buku yang ku pegang 


"Nama ku hasya, nama kamu?" 


"Nama ku Ridwan" 
"Nama yang bagus" ucapku yang tanpa sengaja memujinya 
"Hahaha bisa aja" kata ridwan yang malu lantas ku puji. 


Tiba di perpus, semua buku sudah ku letak di atas meja bu 
syakil. Lalu aku mencari buku tujuan ku, dan membacanya 
di perpus dengan ridwan. 


Aku melihatnya membaca dengan serius, buku yang 
menutupi wajahnya membuat ku penasaran akan isi buku 
itu. 


"Gimana?" Tanya ku dengan penasaran 
"Apanya yang gimana?" 
"Kamu serius membacannya, maksud ku bagaimana isinya?" 


"ya seruh bagai masuk ke dalam ceritanya " candanya 
dengan sedikit tertawa 


"Ini buku tajwid cinta , ceritanya sungguh menarik, dan aku 
sudah berulang kali membacanya" 


"Oh ya?" 
"Iya, apalagi ada nama mu disini" 
"hahaha ada-ada aja" 


"Serius!, ni kamu aja baca kalo mau, nanti kasih ke aku lagi 
ya" 


"Oke, oh ya kamu kelas berapa? " 


"kelas XII mia A, btw aku balik dulu" jawabnya seraya balik 
ke kelasnya... 


"Sya!" 
Kagetku mendengar nisa mendatangiku 


"Kenapa sa?" 
"Aku perlu bicara sama mu, juga dengan rafa" 
"Lah? Emang ada apa sih?" 


"Udah ikutin aja" 
Nisa menarik ku secara paksa untuk menemui rafa atau 
kami bertiga saling bertemu. 


"Fa, ini lo ingatkan? Ini hasya murid baru itu" 

"Hasya? Kayak ga asing sih namanya" 

Aku masih terdiam dan seperti orang bodoh yang gatau apa- 
apa 

"Fa jelasin sekarang!" 

"Jelasin apa?" 

“Jelasin kalo kita gaada hubungan apa-apa" 


"Ya memang gaada, dan kalo ada kenapa? Apa dia 
cemburu? Apa dia menyukai ku? Tidak kan?" 


Kalimatnya sangat menusuk ke hati ku sungguh, seperti api 
yang membakar tubuh ku dan sayatan pisau menggores di 
kulit ku. 

Aku langsung pergi tanpa ada satu kata pun berdiam duduk 
di kelas seraya menunggu bel masuk serta bel pulang 


Rafa POV 


Aku rafa, tetap masih mencintai mu sejak bertemu pertama 
kali. Disaat aku tak ingat apapun aku hanya mengingat 
nama mu yaitu hasya, selalu saja nama itu menggema di 
telinga ku. Tuhan sungguh tak sanggup aku melihatnya 
berdua dengan ridwan membaca di perpus. Aku tau ini juga 
salah ku yang awal berpura-pura tak mengingatnya bahkan 
tak mengenalnya. Maaf kan aku sya, aku hanya ingin tahu 
apakah kau juga memiliki hati pada ku juga atau cuma 
prasaan ku saja. Aku sungguh tak mengerti dengan sikap 
mu. 

Ini pertama kali aku melihat wajah hasya seperti bersedih 
atas ucapan ku yang mungkin kasar baginya 

"Dan kalo ada kenapa? Apa dia cemburu? Apa dia menyukai 
ku? Tidak kan?" 

Aku yang tak pantas berbicara seperti itu pada mu, tetapi 
apalah daya ku yang juga kecewa padamu yang tak 
menyukai ku dan menyukai orang lain yaitu ridwan, kawan 
smp ku dulu... 


Hasya POV 


Hari yang menyesakkan bagiku yang tak mampu menahan 
sakitnya, mungkin ini adalah kesalahan ku karna telah 
mencintai yang bukan mencipta cinta 

Tuhan... 

Aku ikhlas jika dia bersama orang lain, tak perlu memaksa 
apa yang di kehendakinya, cukup biar aku saja yang 
merasakan keretakan serta ke hancuran aku akan berusaha 
melupakan perasaanku padanya... 


pengobat hati 


"Assalamualaikum bun" 

"Waalaikumsalam, gimana tadi sekolahnya?" seraya masuk 
kedalam 

"Ya alhamdulillah lancar bun" 

Jawaban singkat yang tak perlu di bicarakan 

Aku segera mengambil wudhu untuk melaksanakan shalat 
sunnah serta membaca dan memahami makna alguran 


Sungguh lega... 

Perlahan hatiku tenang dan tak resah 

Meski sulit melupakan semua yang sudah terjadi, sudahla 
aku harus berusaha melupakannya 

aku pasti sanggup!! 


wahai hati 

dengarkan aku... 

Dengarkan aku berbicara, saat lidah ku bergerak 
mengunggkapkan sesuatu... 

Saat pertama dan saat akhir yang pada akhirnya terjatuh 
Terjatuh dalam kepahitan 

Bisakah kau malihat ke arahku? Bisakah mendengar hati ku? 
Jika tidak tutuplah , aku takkan memaksamu , aku takkan 
meraih mu sungguh aku tak pantas untuk memperjuangkan 
sebab aku hanya seorang wanita yg juga belum layak 
tentunya... 


Wahai Zat Sang pembolak balik hati 

Lumpuhkanlah ingatanku pada perasaanku 

Yang tak pantas kurasaakan untuk dia, sang pujaan hati 

Jika salahku merasakan ini maka aku siap menerimanya 
Menerima hukumannya saat Kau cemburu melihatku 
dengannya, aku pantas mendapat luka yang tertancap di 
hati ku 


sulit tapi untunglah hatiku sudah lebih tenang 
Terimakasih ya Rabb 


# bersambung... 


perhatian!! 


Assalamualaikum wr.wb... 

halo guys ! 

Author mau bertrimakasih pada kalian yang sudah 
membaca atau pun yang ngasih votes 

Buat kalian pembaca yang sembunyi-sembunyi atau 
pun terang-terangan 

Meskipun yang banyak para viewnya tapi makasih ya 
Karena kalian jadi banyak deh viewnya 


#Salammanisauthor 


:) 


pengakuan nasehat 


Pagi ini indah tapi mendung seperti menandakan sesuatu , 
jelaslah akan turun hujan (ngomel ku) 
Bagaimana kalau hujan? Sudahla aku harus cepat datang. 


Beberapa menit kemudian saat angkot terhenti, aku yang 
turun tiba-tiba ada rintikan hujan yang pelan lalu deras. 


Baju ku mulai bercecak akibat rintikan hujan, aku yang 
masih dijalan berteduh sejenak di bawah pohon yang 
rindang 


Seketika air terhenti yang tak terjatuh di atas kepalaku 
sejenak aku melihat ke atas 


"Payung?" Ucapku seraya membalikkan kepala ku 


aku terkejut saat aku tahu itu adalah rafa "rafa?" Tanya ku 
yang masih kaget akan kehadirannya. 
Dia hanya tersenyum tanpa berkata sedikit pun 


"Kamu kenapa ga langsung masuk? " teriak ku yang sengaja 
karena suara keras dari rintikannya 


"Kenapa emangnya?" dia yang balik bertanya pada ku 
"Bukannya kamu masih lupa sama ku?" 


"Aku akan ingat kamu selamanya" jawabnya singkat seraya 
menarik ku untuk masuk ke sekolah 


Dengan satu payung berdua? Yang benar saja, apa kata 
orang nanti?? (Ucapku dalam hati) 


Aku mulai menghentikan jalan saat di depan pintu gerbang 
"aku mau sendiri, aku bisa lari" 


"Lari?" Tanyanya singkat 
"Lari kemana? Lari dari kenyataan? Iya?" Sambungnya 
lantas menatap ku dengan serius 


Astaga jantung ku! Gila ni cowok? Mau buat jantung ku 
copot apa? 


Aku masih terdiam sambil mengerutkan alis dengan wajah 
yang asam 


"Kenapa diam sya?" 


"Kamu mau aku jawab apa? Jangan bertanya bodoh deh, 
maksud aku itu lari ke kelas lewat jalan teras!" 


"Kamu bilang aku bodoh?" 


"Nggak! Kamu sendiri yang bertanya aneh , omongan mu 
ngelantur" 


"Yaudah kamu lari aja! Cepat sebelum makin deras, awas 
basah juga sepatu mu!" Ucapnya yang menunjukkan 
perhatiannya pada ku. 


Kenapa dia? Saat aku ingin mulai melupakannya malah dia 
bertingkah aneh! Kenapa seperti ini? Jangan sampai aku 
mengurungkan niat ku untuk menjauhinya demi sahabat ku 
nisa 


Aku berlari meski baju ku sedikit basah atau pun sangat 
basah 


"Halo sya" sapaan nita pada ku dengan tersenyum ke arah 
ku 


Aku tersenyum membalas senyumannya 


"Hai sya" sambung laras yang menyapaku seraya melihat 
keseluruh baju ku 


Aku merasa mereka meledek ku "astaghfirullah!, gaboleh 
suuzon!" Ya pikiran buruk ku timbul begitu saja 


Aku duduk seperti biasa, meskipun taada bel masuk para 
murid lebih banyak yang di dalam kelas dari pada di luar 


Aku termenung sambil menggigil akibat baju ku yang basah 


Menghembuskan tangan ku yang ku usap-usap untuk 
menghangatkan ku sejenak 


"Masih tetap keras kepala?" 
Rafa yang menghampiri ku mengejutkan ku 


Lamun ku terhenti akibat sentakan dari suara rafa 
Lalu nisa datang menghadapku 


"Sya nih ganti baju lo, pakai aja gue bawa baju 2 kok :)" nisa 
yang datang dengan perhatiannya pada ku sambil 
mengulurkan pakaian yang di berikannya pada ku 


Aku hanya mengangguk dan menggantinya di kamar mandi 


Untung saja ada nisa kalau nggak bisa bisa mati kedinginan 
lagi 
Ah lebay!(ngomelku sendiri) 


Lalu aku langsung balik ke kelas, namun tanpa sengaja aku 
melihat rafa dan nisa berdua dengan pembicaraan yang 
serius di tempat sepi 

Tanpa sengaja ku dengar pembicaraan mereka 


"Aku mau nanyak sama kamu nis" 


"Kamu mau nanyak apa?" Tanya nisa yang terlihat 
penasaran pada rafa 


"Apa benar ini pin mu?" Tanya rafa sambil menunjukkan 
sebuah pin kecil pada nisa 


"Loh... kok ada sama lo?"Nisa yang mulai terbata bicaranya 


"Iya aku menemukan ini di sekitar bawah meja ,saat terakhir 
kali ada coklat di dalam tas ku. Apa benar kamu yang ngasih 
coklat?" 


Perbincangan yang makin serius, tak tahu kenapa malah 
jantung ku yang deg-degan! 


Nisa hanya terdiam 
"Jawab nis!" 
"Kalau iya kenapa?? Kamu marah sama ku?" 


Perbincangan yang aneh , mempengaruhi bahasa mereka 
sendiri 


"Aku cuman ga nyangka aja! Tapi untuk apa kamu lakuin 
ini?" Rafa yang merasa jengkel terus bertanya pada nisa 


"Aku mencintai mu fa!" 


(Deggg) suara detak jantung yang semakin kencang begitu 
saja 


Air mata ku sempat terjatuh... 
Aku langsung segera pergi, tapi sebelum itu aku mendengar 
satu kalimat lagi yang membuat ku terhenti 


"Tapi aku mencintai hasya!!" Tegas rafa pada nisa 


Apa? Jadi selama ini rafa... mencintai ku? 
Air mata ku terus menetes 


Aku langsung bertatap muka di hadapan mereka 


"Apa bener fa?" Ucap ku yang tak teratur akibat pernyataan 
rafa 


Rafa hanya terdiam sambil memalingkan wajahnya , 
sedangkan nisa hanya menangis lalu berlari begitu saja dan 
sekarang hanya aku dan rafa, hanya berdua! 


"fa jawab!!" Teriak ku sambil menjatuhkan air mata 
"Jadi selama ini kamu pura-pura lupa pada ku?" 


"Bu...kan begitu tapi..." 
Jawabnya yang langsung ku potong 


"Tapi apa? Selama ini aku menunggu ingatan mu . Aku 
menahan rasa sakit ku aku... berusaha untuk melupakan 
mu. Lalu tiba-tiba kamu bilang kamu mencintai ku?" Teriak 
ku yang menegas kan dengan jari telunjuk ku 


"Kamu ga ngerti sya!" 


"Kamu yang ga ngerti fa!! Karena aku juga mencintaimu! 
Tapi kamu malah menipu ku dengan lupa ingatan" 


"Kamu bisa diam!!" Teriak rafa sambil menyentakkan bahu 
ku 


"Aku memang lupa ingatan tapi aku hanya mengingat nama 
mu! Bahkan saat di rumah sakit aku menyebutkan nama 
mu. Yang hanya ku ingat kamu! Tapi aku sadar bahwa kamu 


sudah menyukai orang lain, lalu aku berpura-pura tak 
mengingat mu!" 


"Apa kamu bilang? Aku menyukai orang lain? Kamu kira ini 
permainan anak sd yang bisa pura-pura ini pura-pura itu?. 
Buat apa aku menyukai orang lain? Siapa yang kamu 
maksud?" 


"Ridwan kan? Aku lihat kamu tertarik padanya!" 


"Aku sama ridwan hanya berteman , itupun tanpa sengaja 
saat kami bertabrakan dan menjatuhkan buku yang ku bawa 
untuk di perpustakaan dan dialah yang membantu ku " 
ucap ku jelas benar-benar jelas 


Sikapnya yang aneh seperti cemburu. Anehnya aku lega 
bisa mengakuinya dan mendapat balasan yang sama. Tapi 
bagaimana dengan perasaan nisa sendiri?... 


Aku ingin begitu saja dan langsung berbalik , tiba-tiba saja 
dia menarik tangan ku serta menghalangiku untuk pergi 
dari tempat ini 


"Jawab sya apa kamu mau nerimana ku?" 

"Maksud kamu?" 

"Kamu mau kan jadi pacar ku?" 

Ujung-ujungnya akan seperti ini, lagi dan lagi. Ketika 
seorang pria belum mengetahui perasaan wanita maka 
mereka selalu berkata "aku gamau pacaran! Tau kan itu 


dilarang!" Yah begitulah. Intinya semua laki-laki sama! Pikir 
ku begitu. 


"Apa? Pacaran? Aku kecewa sama kamu fa! Aku kira kamu 
beda!" 


"Kenapa sya? Kamu sendiri mencintaiku dan aku pun juga. 
Tapi kenapa kamu gamau?" 


"Kamu tau apa makna pacaran? Apa dosanya? tau gak?!!" 


"Aku janji gaakan berlibihan seperti yang kamu bilang, dan 
aku hanya gamau kehilangan kamu sya!" 


"Fa, aku gabisa! Bukan berarti cinta di balas dengan 
pacaran, itu menentang sebuah aturan. Ada kok orang yang 
selalu pacaran bahkan sampai bertahun-tahun mereka 
mengalami permasalahan rumah tangga yang berakhir 
dengan perceraian!" 


"Apa? Kamu kira akan seperti itu? Pacaran kalo biasa-biasa 
aja juga ga akan ngaruh sya!" 


"Pacaran yang kamu anggap ikatan itu... aggrh! Itu 
menentang takdir, gaperlu ada ikatan dan kalo jodoh pasti 
akan tetap disatukan sejauh apa dari jarak yang dijalani!...." 


Blablabla (ucap batinku) 

Perdebatan yang paling aku benci. Pacaran islami? Gaadak! 
Ingat karna islam melarang adanya pacaran jadi gaadak 
istilah tentang pacaran islami. 


aaa 


assalamualaikum sahabat ku... 
Aku hasya yaitu seorang tokoh yang di ciptakan author 
Aku mau sampein beberapa pesan: 


Pacaran islami itu gaadak ya teman2, mau apapun itu kalo 
ada kata pacaran! 

Juga ta'aruf! Ta'aruf yang seperti apa? Jangan salah faham 
dulu. Ini bukan seperti orang-orang yang sedang ta'aruf 
yang berujung dengan pernikahan. 


Ada cerita saat seorang laki-laki mengajak wanita itu untuk 
ta'aruf (perkenalan) tak masalah jika hanya seadanya tetapi 
jika berlebihan meskipun ga pacaran melainkan melalui 
panggilan2 yang ada di dalam chat "sayang""abi"umi" 
hadehhh!! Gelik saya mendengarnya atau pun emot " " 
semacam love juga sama aja karena bisa menimbulkan 
syahwat . 


Jadi, seadanya dalam bercanda ataupun mengungkapkan 
jangan berlebihan sampai terbawa suasana yang berujung 
nafsu . 


Allah tak melarang kita untuk menyimpan rasa suka atau 
pun kagum tapi sebaiknya jangan lah berlebihan karna 
sungguh Allah tidak menyukai sesuatu yang berlebihan... 


Seperti dalil berikut 


Coba deh bayangkan kalo cintamu di renggut orang lain 
apakah sakit? Atau cemburu? Coba deh bayangkan kalo 
cintamu di reggut orang lain apakah sakit? Atau cemburu? 


Sama seperti Allah , Dia yang mencintai hambanya dan jika 
hambanya mengabaikannya pastilah dia cemburu karena 
sebenarnya cinta dan kasih sayang Dialah yang 
menciptakannya 

Bentar lagi tamat yang ngasih votes thanks banget 
ya 

Maaf jika ada kesalahan karena saya sendiri masih 
belajar :'v 


Salam dari author 
Assalamualaikum wr.wb 


pengumuman 


Maaf ya guys sahabat jadi cinta di ralat untuk bagian 
endingnya 

Oh ya 

Selamat menjalankan puasa ramadhan :) 

Mohon maaf bila banyak kata yang menyinggung siapapun 
Sekali lagi trimakasih 


penyakit ku 
Hasya pov 


Setelah kejadian kemarin membuat ku begitu canggung, 
dan lebih diam 

Sudah seminggu ini aku menghindar dari rafa, pura-pura 
tidak mengetahuinya 


Pertemanan ku dengan nisa pun menjadi renggang. 
Sekarang ini nisa lebih terlihat diam dari sebelumnya. 

Ingin menyapanya pun segan, aku tak berani setelah 
kejadian itu 

Maafkan aku sa, jika tak bisa memaksa diriku sendiri untuk 
tidak mencintai rafa 


Author pov 

Jam istirahat tak ada satupun yang di kelas, hanya ada 
hasya dan nisa 

Rafa pun keluar akibat tak bisa menahan rasa laparnya 


Hasya yang kini duduk diam mulai meminum suatu pil yang 
tidak diketahui siapapun 


"hasya! Obat apa itu?" Tanya nisa 
"Oh ini hanya vitamin aja kok" jawab hasya 
"Oh" ketus nisa 


Meskipun cuek tetap saja nisa perhatian pada hasya 
walaupun gengsi 


Hasya pov 
Maafkan aku yang telah membohongimu 


Aku tidak ingin kau resah bahwa sebenarnya obat ini karena 
sakit ku. Sakit jantung yang kualami 


Meskipun sudah membaik tetap saja bunda menyuruhku 
meminumnya . Dan aku menjadi ketergantungan obat ' 
seperti narkoba saja' pikirku begitu. 


Bunda bilang perasaan ku tidak boleh melampaui batas 
karena berpengaruh padaku juga penyakitku 

Ntah sampai kapan bertahan 

Aku ingin memperbaiki semuanya nisa 

Aku rindu persahabatan kita :(. 


"Hasyaaaa!" Panggil rafa 

Yang langsung menanyakan kabar ku 

perhatian padaku, sungguh tingkahnya membuatku geli 
tapi aku juga terpaksa untuk tidak mengabaikannya 


Nisa pov 

Tuhan... 

Kenapa rasanya begitu sakit? 
Perih? Sesak? 

Aku ingin menangis dan berteriak 
Aku ingin melarikan diri 


Rasanya seperti tertancap sebuah paku 
Goresan pisau 


Aku ingin pergi... 
Kumohon cepat kanlah aku pergi... 


Teng teng teng... 

Waktu pulang tlah tiba, syukurlah 
Tuhan mengijabakan doaku 

Aku segera saja menghindar dan lari 


"Nisa tunggu! Ada yang ingin kusampaikan!" Tidak 
kudengar, biarkan saja aku sudah tak peduli lagi! 


Kenapa dia malah mengejarku? 

"Sa tunggu!" 

Tinn tinn tinn (suara mobil kencang) 
Suara mobilll 


"Hasyaa!!! Awasss!" Teriak ku sambil berbalik lari ke arah 
hasya mendorongnya semampuku agar tak terluka parah. 


Hasya terjatuh 
Dan akuu? 
(Tidak sadarkan diri) 


Hasya pov 

Ada apa ini? Apakah aku sudah mati? 

Tapi kenapa begitu terasa sesak? Tak bisa ku tahan tangis 
yang berderai 

Aku membuka mata melihat apakah hidupku masih ataukah 
tidak? 


"Nisaa!" 
"Hiks hiks..." 
Kenapa sa? Kenapa? Kenapa harus kamu? Kumohon bangun 


"Nisa! Kenapa bisa sya!kenapa?" 

Rafa terkejut apalagi aku . Sungguh tak kusangka ia rela 
berkorban demi aku? Bukankah dia benci padaku 

Nisa ku mohon kembalilah 


Nisa... 
Kumohon maafkan aku 


Teman yang tak pantas menjadi temanmu 
Yang hanya memberimu derita pahit 

Dan juga tangisan 

Yang kau benci tiap hati yang tergores 

Yang tak bisa utuh kembali 

Mengisahkan kepahitan 

Aku akan merasa bersalah seumur hidup ku sa! 
Kenapa tidak aku saja? 

"Hikss.... nisaaa bangun! Rafa nisa fa!"... 


KKK 


penglihatan ku 
Nisa pov 


Gelap... 

Apa aku telah pergi? 

Hampa... 

Tak ada warna lain selain hitam 

Aku mendengar suara tetapi kenapa tidak terlihat 
wajahnya? 

Resahkah aku? Apa ini surrga? Ataukah neraka? 

Bagaimana ini? 

Kepalaku masih sakit 


"aku dimana?" Tanya nisa 


"Kamu di rumah sakit nis" suara rafa terlihat begitu melas. 
Kenapa dia? Apa dia kasihan padaku? 


"Fa kenapa gelap? Apa lampunya dimatikan?" 
Rafa hanya terdiam 


"fa jawab fa! Fa jawabbb!!!" Teriak ku sambil menyentakkan 
tangan diatas kasur 


"Hiksss... kenapa diam fa? Ada apa dengan matakuu?? 
kumohon jawab fa?" Aku menangis sambil menyalahkan 
diriku sendiri 


" ini semua salahku!! Maafkan aku nisaaa, kumohon 
maafkan? Hiksss.." suara hasya dia menangis? 


Kenapa menangis untukku? 
Aku tidak butuh rasa simpatimu 


"Tolong kalian berdua keluar!! Cepat! Hikssss.... 


Harapan... 

Hilang begitu saja 

Sudah tak tertarik 

Mulai membenci... 

Melupakan segala hal 

Menyalahkan takdir... 

KenPa? Tidak mati saja aku? 

Kanapa harus mataku? 

Apa engkau membenci ku ya Allah? Kenapa? 


Berhenti menangis juga tidak berguna 
Tidak bisa mengembalikan mataku 
Aku ingin melihat semuanya lagi 

Rasa cinta 

Kasih sayang 

Keindahan 

Dan mengasihi orang lain 


Apa ini karma untukku? 
Jika iya apa salahku? 
Kenapa harus aku? 
Kenapa harus aku!!!! 


dak 


RASYANIS 


Author pov 


Keadaan yang semakin memburuk membuat nisa terpuruk 
sedangkan hasya hanya seorang pengecut yang bersalah 
pada sahabatnya 


Rafa tidak bisa berbuat apa-apa selagi terjadi kejadian ini. 


Sejak kecelakaan yang dialami nisa , pada akhirnya dia 
berhenti sekolah, bukan karna malu tapi karena membenci 
dirinya sendiri. 


1 tahun kemudian saat nisa sendiri masih terpuruk tanpa 
ada perubahan, disamping itu hasya dan rafa yang kian 
selesai ujian dan sedang menjalankan aktifitas liburnya. 


Mereka berusaha membujuk nisa yang di tengah-tengah 
terpuruk dan masih membenci keadaan yang di terimanya 


"Pergi kaliann! Aku tidak butuh simpati kalian!! Aku bisa 
melakukan sendiri!" 


"Nisa tenang saa!" 
"Ibu! Usir mereka . Aku tidak ingin melihatnya!" 
Prenkk cessss... (suara pecahan piring) 


"Nisa cukup!!! Istighfar sa!! Ingat Allah. Aku mohon jangan 
salahkan dirimu sendiri!" Teriak hasya yang sedikit kesal 
pada nisa serta menangisi apa yang sudah terjadi 


"Hikss...hikss" tangisan nisa yang masih terseduh 


"Sudah aku mohon jangan nangis... hiksss. Maafkan aku sa! 
Aku memang bodoh!" 


Hasya kian memeluk sahabatnya yang sudah meredah 
amarahnya. Rafa hanya bisa melihat dan mendukung kedua 
sahabatnya 


Nisa juga memeluk hasya dan meminta maaf lantas sikap 
nya yang begitu egois pada sahabatnya 

Dan akhirnya nisa pun menyadari bahwa hal terburuk 
adalah saat dia tidak mensyukuri nikmat Allah padanya 


Mereka berdua menjadi sahabat yang sempurna, eh bertiga 
maksudnya rafa hasya dan nisa ( Rasyanis) 


Tertulis pada catatan harian hasyaa ... 


liburan 


Nisa memiliki vila di bogor yang ditempati neneknya, 
hingga akhirnya dia meminta izin pada ibunya untuk 
berlibur ke bogor bersama sahabatnya. 


"Apa kamu tidak apa-apa kesana? Ibu khawatir pada mu 
nisa" 


"Tidak apa-apa bu, kan ada hasya dan rafa" 
"Yaudah ibu izinkan asalkan kamu selalu mengabari ibu" 
"Baik bu" 


"Assalamualaikum tante" salam mereka bertiga sambil 
mengecup tangan ibu nisa 


Perjalanan dimulai, mereka pergi dengan mobil yang di 
kendarai sang supir 


aaa 
Sesudah sampai... 
"Cucuku.." sapa nenek sambil tersenyum pada cucunya nisa 


"Nenek" nisa masih berdiri diam karna tak melihat di mana 
keberadaan nenek itu 


Nenek nisa yang mendatanginya sambil memeluknya 


Serta hasya dan rafa menyalami nenek nisa 


mereka pergi ke bukit yang tinggi 

Untuk merefleksikan diri dengan berteriak ujung batu 
sedang dibawahnya jurang 

"Aku rafaaaa" teriaknyaaaa sangat kuat 

"Aku hasyaaaa" 

"Dan aku nisaaaa" 

"Kita akan bersahabat selamanyaaaa" teriak rafa 


"Foreverrr!!!" Teriak mereka bersamaan 


Saling tertawa dan berbagi senyuman. Meski nisa tidak bisa 
melihat dia tetap saja tersenyum serti merindukan wajah- 
wajah sahabatnya 

Yang membuat dia merasa bahagia 


Tiba-tiba langin mendung , cuaca sedang tak berteman 
tetapi tak memengaruhi senyuman mereka 


Nisa segera kembali bersamaan dengan rafa 
Sedangkan hasya tiba-tiba... 


Hasya pov 


Aku hasya yang tengah berbahagia ini 

Kenapa rasanya sesak sekali? Bukankah aku sudah sembuh? 
Memang tak lagi memerlukan obat yang sudah kubuang . 
Aku muak! Aku tak ingin meminum kepahitan lagi. Cukup 
sudah dengan obat. Sekarang akan ku terima apa adanya 


"Sya ?" Panggil rafa pada hasya 
"Deluan fa!" Bisik hasya 


Rafa membawa nisa kembali ke vila 


Beberapa menit kemudian 
Hussss... (suara derasan hujan) 


Hasya terkena hujan yang turun, lalu segera kembali ke vila 
Dia masih memegang dadanya yang sesak lantas 
penyakitnya itu. 


"Ahh..." nafas hasya memburu tak bisa terkontrol 
Tiba tiba rafa datang dan membantu hasya 
"Hasya kenapa? Kamu kenapa?" 


Keadaan berubah... 
Hasya kian terjatuh di pangkuan rafa 
Masih dalam sesakan nafasnya itu 


Rafa semakin khawatir 


"Fffa.. to..long.. ah.. jangan beritahu nisa.... bila hidupku 
berakhir... berilah mataku untuknya... kumohonn!!" 


"Kamu bicara apa syaaaa haa??!!!!" 


Rafa menangis atas ucapan hasya... 
Tiba-tiba hasya pingsan tak menyadarkan diri.... 


mataku kembali 
Nisa pov 


Aku nisa , hari ini aku sadar bagaimana hidup 
Sesekali harus ada tantangan agar hidup tak terlena begitu 
saja 


Kebahagian ku adalah bagaimana cara aku bisa bersyukur 


Kini merekalah yang membangkitkan semangat ku 
Aku sangat menyayangi mereka berdua 


beberapa hari semenjak kejadian hari itu, aku jarang 
mendengar suara hasya. Setiap kutanya rafa seperti murung 
lantaran hasya yang sedang sakit tak bisa di ganggu. Bila 
ku tanya apa penyakitnya ia langsung terdiam dan hanya 
berkata 'penyakit ringan'. Ntah apa itu tapi terasa janggal 
sekali 


"Besok kita ke rumah sakit sa. Ada yang ingin mendonorkan 
matanya untuk mu" 


Mendengar perkataan rafa membuat ku sangat senang dan 
bahagia 


"Serius fa? Siapa orang baik yang ingin mendonorkan 
matanya untukku?" 


"Iya serius. Tapi aku belum tau siapa!" 


" makasih ya fa udah repot-repot ngurus beginian, aku tak 
sabar ingin melihat wajah kalian lagi " 


"Hmm... iya sa " 
Jawabannya sungguh aneh seperti ada perasaan yang ia 


sembunyikan padaku 

xK 

Keeseokan hari setelah di operasi 
Perlahan-lahan ku buka mata ku 


"aku bisa melihat lagi alhamdulillah. Ibu!! Rafa! Tante !" 
Sangking bahagianya aku memanggil nama mereka yang 
kulihat 


Hanya ada satu yang belum 
Hasya!! Kemana dia? Aku hanya melihat bundanya 


"Hmm fa! Hasya mana? Tante hasya mana?" Tanya ku yang 
terus-terusan penasaran 


Mereka hanya terdiam 
Batinku terasa sakit 


"Kenapa? Kenapa kalian diam? Hikss... hasya mana??" 


"Rafa kamu yang jelasin ke nisa! Hiksss " bunda hasya yang 
tiba tiba memelukku 


"Tante hasya mana? Hikss... hiksss " 
Aku menangis di pangkuannya dan secara tidak langsung 
aku sadar apa yang terjadi 


Memangambil cermin genggam dan melihat wajah ku 
sendiri! 


Melihat mata yang ku punya 


"Ini mata siapa?? Jawab tolong kumohon... hiksss" teriak ku 
sambil di peluk bunda hasya. Ibu ku juga menangis lantaran 
semua yang terjadi disini 


Kenapa? Aku harus kehilangan sahabatku?? 


Haii maaf ya 

Gimana terharu gak? Nggak ya? 
Hehe gak terlalu asik sih 

Tapi ya gitu deh:( 


last 


Rafa yang di tinggalkan sahabatnya yang ia cintai , 
meskipun begitu nisa pengganti hasya dengan mata yang 
diberikan hasya kepada nisa 


Mereka berdua berduka atas kepergian hasya 


kesedihan mereka adalah disaat sahabat nya yang sakit 
tanpa berbicara kepada mereka tentang penyakitnya yang 
bertahun-tahun di sembunyikan 


Mereka juga melanjutkan pendidikan setelah tamat sekolah 


Rafa yang telah bercita-cita menjadi dokter jantung 
sedangkan nisa sedang berkarir pada dunia tulisanya 
menceritakan kembali kisah mereka dengan buku yang di 
terbitkan oleh nisa 


Kini mereka berdua menjadi pasangan hidup bahkan hingga 
memiliki anak dan anak itu adalah 'hasya' nama pengganti 
sahabat mereka yang pergi. 

Lengkap dengan nama hasya putri nabilah 


Mereka hidup bahagia dengan tentram dan damai ~ 
-tamat 

Assalamualaikum wr.wb. 

Terimakasih yang telah membaca kisah rasyanis 
Mungkin hanya inilah sekilas kisah mereka 


Jika bosan maaf kan saya 


Saya bukan ahli dalam bercerita hanya bisa 
berkhayal dalam angan-angan :) 


Salam manis 
— Author 


